ABSTRAK

PENGARUH KANGAROO MOTHER CARE (KMC) TERHADAP
PEMBENTUKAN MATERNAL-INFANT ATTACHMENT
ANTARA IBU DAN BAYI LAHIR PREMATURE

Pemisahan bayi dari ibunya dan lingkungan NICU dengan membatasi interaksi visual
dan sentuhan antara ibu dan bayi menyebabkan kecemasan pada ibu. Rawat inap bayi
prematur meningkatkan kerentanan emosional ibu dan karena itu meningkatkan stres dan
kecemasan yang berhubungan dengan bayi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kangaroo mother care (KMC) terhadap pembentukan maternal-infant attachment
antara ibu dan bayi lahir premature. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi
eksperimen dengan one-group intervention. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
yang memiliki bayi premature yang datang berkunjung ke Puskesmas Sedingin sebanyak 25
orang. Teknik pengambilan sampel adalah Total Sampling dengan menjadikan semua
populasi menjadi sampel. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer
dan sekunder dengan instrument kuesioner. Data primer didapat langsung dari responden
pada saat melakukan penelitian yaitu data tentang kangaroo mother care dan data tentang
maternal-infant attachment. Sedangkan data sekunder didapat dari instansi tempat
penelitian tersebut seperti dari rekam medis terkait tentang jumlah ibu yang memiliki bayi
prematur. Analisa data penelitian adalah anlias univariat dan bivariat dengan Wilcoxon.
Hasil penelitian menjelaskan mayoritas pembentukan maternal-infant attachment kurang
sebanyak 18 orang (72%) dan minoritas baik sebanyak 7 orang (28%). Mayoritas
pembentukan maternal-infant attachment baik sebanyak 22 orang (88%) dan minoritas
kurang sebanyak 3 orang (12%). Ada pengaruh kangaroo mother care (KMC) terhadap
pembentukan maternal-infant attachment antara ibu dan bayi lahir premature.
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